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PER.AruRAN BUPATJ SINTANG 

NOMOR 4'3 1'Al-iL.:N 2013 
TENT ANG 

ANALISA STANDAR BELANJA DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH 

KABUPATEN SINTANG DALAM RANGKA PENYUSUNAN 
RANCANGAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2014 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
BUPATJ S!NTANG, 

Menimbang 

Mengingat 

a. 

b. 

1. 

bahwa dalam rangka efisiensi dan efektivitas 
ka berdasarkan penyusunan anggaran, ma . . Pasal 39 ayat (2) Pernturnn Pemennt�h iz: 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuanga 

.. I bahwa Penyusunan Daerah drJelas {an . . · 
kerja anggaran berdasarkan. pr estasi 

kinerja, b ·ct arkan . capa1an dilakukan er as I . standar satuan 1 · . standar be an.1a, . . . ana ISIS d pelayanan rmrumal; harga, dan stan ar - 

· pertimbangan berclasarkan I huruf a bahwa . ksucl cla am 
sebagaima�a dun:erta 

sebagai salah. sat_u tersebut di atas .. pengukuran kinerja onen dasat anggaran, maka �om!igan dalam penyusun:enntuk Peraturan 
'-�u an perlu mern nclar Belanja 01 B d1ppa;,� ,fntang An.al;s� �=bupaten 

Sintang u Pemennta Lino·J{lmgan 2014· i::, aaran ' Tahun Angi::, 

1959 r 27 Tahun . o-Undang Nomo -Undang Darurat Undang tapan Undang Pernbenrukan tentang r;n�un 1953 t1-1:tangtan 
(Lembaran Nnmor 3 . ," kat ll n; Kal1ma�un 

1953 Nomor Daerah T11 � biik Indonesia T�egara 
Rcpu bilk Negara Rep Lembaran 

b zai Undang- bahan 352) Se ab 
ia 9, Tam Nomor ublik lndonesi Indonesia baran Negara Rebp 

han Lembaran g (Lem 7'J Tam a 
OJ· Undan 959 Nomor -, . Nomor 182 ' Tahun I , blik Indones1a 

Negara Repu 

1 ln,1·:>nO I 1- ,.I,........., t'T 



2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

Unctang-Unct 
�ntang Peny:7;n Nomor 28 T O 0536 

an Bebas ggaraan Ne ahun 1999 
Nepotisme Dan Korup!ara Yang Bersih 
Indonesia T�Lembaran N • Kolusi Dan 
Lembaran N u n 1999 Norn egara Republik 
385); egara Repubiik �r 75, Tambahan 

ndonesia N omor 
Unctang-Unctan 
tentang P g Nomor 3 l T 
Korupsi (Le1�;berantasan Tind:�un .1999 
Tahun 19 aran Negara Re . Pidana 
Ne 99 Norno- 140 T pubhk Indonesia 
se gara_ Repubiik lnd�n ambahan Lembaran 

U baga1mana telah diub esia Nomor 3874) 
ndang Nomor 20 Tah ah dengan Undang- 

�1!ara Repu blik lndonesi�; �001 (Lem baran 
, Tamb,,h,)n L, b a un 2001 Nornor 

I d em aran N n onesia Nornor 4150); egara Republik 

Undang-Undang N 
t ornor 17 T 
entang Keuan an N ahun 2003 

Republik lndo g . egara (Lembaran Negara 
Tarnbahan tes1ba Tahun 2003 Nornor 47 
I d . em aran Negara R . • n oriesia Nornor 4286); o epublik 

Undang-Undang N 1 
Perbendaharaan �mor_ Tahun 2004 tentang 
R bli egara (Lembaran Negara 

epu lik Indonesia Tahun 2004 N 
Tambahan Lembaran N omor 5, 
Indonesia Nomor 4355); egara Republik 

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 
ten tang Pemeriksaan Pengelolaan Dan 
Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
66, Tambahan Lembaran Negara Nomor 
4400); 

Undang-Undang Nornor 25 Tahun 2004 
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 
Nasional [Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nornor 104, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4421); 

8. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
125, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah 
diubah beherapakali terakhir dengan Undang­ 
Undang Nornor 12 Tahun 2008 (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 
59 Tambahan Lembaran Negara Republ1k 

' Indonesia Nomor 4844); 

9. Undang-Undang ... 



9. 

10. 

l 1. 

12. 

13. 

Undang-Undang N 
t t omor 33 Tahun 2004 en ang Perimbang·m . 
Pemerintah Pusat D·c p Keuangan Antara 
(Lembaran Ne ara an emennta.han Daerah 
2004 N g Republtk Indonesia Tahun 

ornor I '.26 Ta • h Ne · .- " - ' · mo..-1 an Lembaran 
gara 1-.epublik Indonesia Nornor 4438}; 

Undang-Unda11g Nomor 12 T h 201 l tentan P t · a un 
c g em Jentukun Pera tu ran Perundana- Undangan (L b • ,.., 
c � em aran Negara Repu blik 

Indonesia Tah 20 l l un Nornor 83, Tarnbahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 
5324); . c 

Perat uran Pemcrintah Nomor 58 Tahun 2005 
t en tang Peng<:lolaan Keuangan Daer: h � ' c . d 
(Lcmbaran Negara kcpublik Indonesia Tahun 
2005 Nornor 140, Tu m hah ar; Lr mbaran 
Negara Republik Indonesia Noor 45778); 

Peraturan Perncriruah Nornor G5 Tahun 2005 
tentang Pedornan Penyu su nan Dan Penerapan 
Standar Pelayanan Minimal (Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2005 ornor 150, 
Tambahan Lernbaran Negara Repu blik 
Indorie sia Norr.or 4585); 

Pcratu ran Pcrue rim ah Nornor 79 Tah u n 2005 
1entr111g Pedornan Pcrnbinaan Dan Pcngawns.in 
l 'c nv« IL' ngg; 1 ra.i n Pe meri n tahan Dae ra h 
(l,<'lllb.-1ra11 Nl'gara l�t·publik Indonesia Tah u n 
2005 Nomor 5--1, Tumbahan Lernbaran Nt·g<-1rn 
Repu bli k Indonesia Nornor 4 593): 

0 0�37 

14. Pcratu ran Perncriruah Noruur 6 Tah u n 20Ub 
ten tang Pengelolaan ll;n:1ng Mi I ii, 
Negara/ Dae rah (Lernburan Ncg�1rn Rcpu hlik 
Indonesia Tuhun 200b Noruor 10, Turnb.rh.m 
l.embaran NC'gara l�t·pulilik Indonesia Nornor 
4(i0lJl s1·h:1g:1in1;111a 11·!:111 d iu huh dengan 
l'1·r:11 urun l'1·111l'rin1;d1 Nomor 38 Tahun 2001:i 
(Lrmharan Nq.!,:1r:1 l�l·puhlik lndoru-sia Tuhun 
:2008 Nomor 78, Tarnbahan Lembaran Negc11-;_t 
l�rpu bl i k l ndonrsia Norn or -I gss); 

15. Peraiuran Pemninta'1 Nomor 8 Tnhu n 20Ub 
ternung Lapor an l(n1c111g,lll lh111 hitHTj.-1 
In stunsi l-'emeri111;1h (Lembaran Nt·g:1rn 
Republik Indonesia Tuhun 20U(J Nu1110r 25, 
Tarnbuhan LcmlJ:1r:111 Nl'g,1r;1 1-<ci,uillik 
Indonesia N0111or 4(.\-t); 

lb. Perm u r;111 ... 



16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

0 0538 
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 
�e;::g PPembagian Urusan Pemerintahan 
P. . . emenntah, Pemerintahan Daerah ,1 ovinsi, �an Pemerintahan Daerah 
Kabupa�en/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82 T b h Le b 1., , am a an 

m aran xegara Republik Indonesia Nomor 4737); 

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 
tentang Organisasi · Perangkat Daerah 
(Lembaran Negara Repu blik Indonesia Tah un 
2007 N_omor 89, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nornor 4741); 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5165); 

Peraturan Presiden Nomor 54 Tah un 201 O 
tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 
sebagaimana telah diubah beberapa kali 
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 70 
Tahun 2012; 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah 
beberapa kali terakhir dengan Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011; 

Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 
25 Tahun 2006 tentang Tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Lembaran Dae rah 
Kabupaten Sintang Tahun 2006 Nomor 26, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Sintang Nomor 25) sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sintang 
Nomor 3 Tahu n 2013 (Lembaran Daerah 
Kabupaten Sin tang Tahun 2013 Nomor 3, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Sintang Nomor 3); 

Peraturan Daerah Kabupaten Sintang Nomor 
1 Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintah 
Kabupaten Sintang (Lembaran Daerah 
Kabupaten Sintang Tahun 2008 No 1, 
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Sintang Nomor l); 

23. Peraturan ... 



23. Peraturan D O 2 1' aerah K b Q•"'n ahun 2008 a LIPaten �· "•JJ 
Daerah Kabupat�entang 8usu;��tang Nornor 
Kabupaten s· n Sintang (Le 01Ran1sr1si 
Tambahan intang Tahu rnbaran lJaerah 
Sintang N Lernbaran Dan 2008 No 2 

orno- 2)· erah Kabu • • PH kn 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BU PAT! 
S�ANDAR BELANJA TENTANG ANI\L!SI\ 
PEMERINTAH K.:\E3UPJ\TEN DI LINGKUNCAN 
RANGKA PENYUSUNAN SINTANG DALAM 
PENDAPATAN DAN B RANCANGAN ANGGARAN 
ANGGARAN 2014 ELANJA DAERAH TAHUN 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal I 

Dalam Peraturan Bu pati ini yang dimaksud dengan : 

). 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9 

Daerah aclalah Kabupaten Sintang. 

Pemerintah Daerah aclalah Kepala Daerah beserta Perangkat Daerah 
sebagai unsur penvelenggara Pemerintah Daerah. 

Kepala Daerah aclalah Bupati Sintang. 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnva clisingkat DPRD 
aclalah DPRD Kabupaten Sintang. 

Peraturan Daerah adalan peraiuran yang diberuuk o\ch DPRD c\engan 
persetujuan bersarna Kepala Daerah. 

Peraturan Bupati Sinrang adalah Pera\uran Perundang-unclangan yang 
clibuat oleh 13upati Sin tang. 

Peraturan Perundang-undungun adaluh peraiuran tntulis yang dibentuk 
oleh Lembaga Negara atau Pejauat yang berwen:i.ng clan merigikat secara 
umum. 

Pengundangan adalah penempatan Pcraturan Pnundang-unclanga_'.1 

dalam Lernbaran Negara Republik Indonesia, Tambahan Lem\mran Nega,a 
Rep bl'! . 11·1, l cl nesia Tamh.-1h,rn Berua u 1 < Indonesia, Serita Negara Reru > 1, n o · - '. .. 
Negara Republik Indonesia, Lernbaran Daerah aiau Berita Daerah 

Kc iib Da .rah dalam rangka uangan Dacrah adalah scmua hak dan kcwaJt · an c c _ 

Penyelenggaraan pemecrintahan Daerah yang dapat dinilai clengan ua1'.g, 
ter · 1 yang berhubungan 

inasuk cli dalamnya segala bentuk ke rnyaan - " 
dengan hak dan kewajiban Daerah tersebut. 10. Pengdolaan ... 



pengelolaan Keuangan D 
I aerah 

perencanaan, pe aksana acta1ah k --- 
jawaban, dan pengawasan a�, Penataus:lurunan k . 0 05, euangan d aan, Pel egiatan Yan 'l0 
Anggaran Pendapatan d aerah. aporan, Peg rnelipuu 

JI· adalah rencana keuanganan Betanja Da rtanggung 
di . . b tahu erah s l dan isetuj ui ersama oleh nan Perne/ e clnjutn a . 

dengan peraturan daerah. Pemerintan dae;��ahan ctfer!singkat 
APBo, 

dan DPRo Yang dibah 
'dan ct· as gelanja Daerah adalah se itetapkan 

JZ· pengurang nilai kekayaan ��a . kewajiban dae 
bersangkutan. rs1h dalam Perioctraeh Yang diak . 

tahun ui scbagai 
r . anggaran Y 

13. satuan Kerja Perangkat Daerah ang 
perangkat daerah pada Yang selanjutnya dis· 
anggaran/barang. Pemenntah daeran. rngkat SKPD adalah selaku pengguna 

14_ Unit kerja adalah bagian SKPD 
Yang melaksanakan 

satu atau beberapa 
JS. Kegiatan adalah bagian dari progra . 

Jebih unit kerja pada SKPD seba�:i y��;i!laksanakan oleh satu atau 
terukur pada suatu program dan t ct.0. dari pencapaian sasaran 

h b .er in dari seki I pengera an sum er daya baik yang b trnpu an tindakan 
manusia), barang modal termasuk peral:;up� personal (sumber daya 
kombinasi dari beberapa atau kesemua � . an teknolog1, dana, atau 

. I [i Je111s surnber dava ters b t sebagai masu <an input] untuk menghasilkan k 1 ( · e u 
bentuk barang/jasa. e uaran output) dalam 

16. Rencana Kerja dan Anggaran SKPD yang selanjutnya disingkat RKA-SKPD 
adalah dokumen perencanaan dan penganggaran yang berisi program dan 
kegiatan SKPD serta anggaran yang diperlukan untuk melaksanakannya. 

17. Analisa Standar Belanja yang selanjutnya disingkat ASB adalah standar 
maksimal yang digunakan untuk menganalisis kewajaran beban kerja 
atau biaya maksimal setiap program atau kegiatan yang akan 
dilaksanakan oleh suatu SKPD dalam satu tahun anggaran. 

18. Penyetaraan Kegiatan merupakan pengelompokan kegiatan yang 
mempunyai ciri dan jenis yang sama atau hampir sama dalam rangka 
penyusunan rencana belanja. 

19 . ct 'hasilkan oleh kegiatan yang 
. Keluaran adalah barang/Jasa yang 1 

·an dan tujuan program 
dilal<:sanakan untuk mendukung pencapaian sasai 
dan kebijakan. 

. . kan dari suatu program atau 20- Sasaran (Target) adalah hasil yang dihai_ap 
keluaran yang diharapkan dari suatu kegiatan. 

' . rn ang akan atau 
21. Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiata;{u�i:;t a1�ggaran 

dengan 
telah dicapai sehubungan dengan pen 
kuantitas dan kualitas yang terukur. . . ASB 

nama Jenis per . 
22 kode urutan da� . �8 vang sesuru 

· Kocte dan Nama Jenis ASB adalah mencan Jenis A':5 , 
Yang digunakan agar memud.ahka� ��1:rannya. 
dengan kegiatan yang akan d1susu 

program. 

oesknpsi ... 23. 



oeskripsi adalah men.1pakan 
definis1 serta gambaran singk Papa.ran Ya · 

. . at dan jeJas ;!nrnenjelaskan O O pengendal1. Belanja (Cost Drive gena,JenisA��ngertian d��l 
besar kecilnya belanja dar· rj adalah fakto 1· . 

. !ah h . I suatu k r- akto peserta, JUm an, jumlah le b egiatan d r Yang rnern 
tempat pelaksanaan kegiatan "" ag.a, tingkat � I apat berupa P.engaruhi 
tingkat obyek seleksi, moct 1 • t0.1s kegiatan e / at,han/tingkat ·k JU'.11\ah 

. . I h .. k e /Jen1s even ti k egiatan diamat1, JUm a titi wilayah p Pengeriaan .' ng at tes/u.. • · k t enctataa . - , JUrnlah Jian bobot ting a an pengarnatan b b . n, .rurntah ku . obyek Yan· · d I b I ' 0 ot Jenis I k nJungan s cturas1 a am u an, bobot .ienis . r o asi, jumJah Pengarnatan 
tn1orrnasi. pelaksana utarna' 

Belanja Tetap (Fixed Cost) ' 
25. h · 1 h meru paka dipengaru Io e penambahan at n suan, beian· 

au pengurangan volume kJa . Yang tidak 
P d I. eg1atan 

6 satuan engen a 1 Belanja Tetap (F · 
2 . nilainya tetap untuk melaksanakan stx;d ;o�t) rnerupakan belanja 

maksimal untuk setiap kegiatan (bol idu.kuegiatan, dan merupakan ?�ng 
e z rangi) . a as 

27. selanja Variabel ( Variable Cost) adalah b 1 . 
menurun apabila volume kegiatan berta b � anja yang meningkat atau 

m a atau berkurang. 
2s. Satuan Pengendali Belanja Variabel ( Variab/ c 

yang menunjukkan besarnya perubahan belaen· ost). mberupakan satuan 
. . . Ja vana el untuk mas· masmg kegiatan yang dtpengaruhi oleh perubahan/pena b h: 1 mg- 

k · tan m a an vo u me eg1a . 

29. Belanja Total (Total Cost) adalah jumlah keseluruhan dari belanja tetap ditambah dengan belanja variabel. 

30. Alokasi Obyek Belanja berisi macam-rnacam obyek belanja, proporsi batas 
bawah, proporsi rata-rata dan proporsi batas atas dari total belanja. 

31. Batas Bawah (Minimum) adalah proporsi terendah dari obyek belanja yang 
bersangku tan. 

32. Rata-rata (Mean) adalah proporsi rata-rata dari obyek belanja untuk 
seluruh SKPD di suatu Pemerintah Daerah. 

33. Batas Atas (Maksimum) adalah proporsi tertinggi yang dapat 
dipergunakan dalam obyek belanja. 

. total anggaran kegiatan 
34. lndeks Kegiatan merupakan perbandmgan terhadap total Anggaran 

setelah dilakukan penyetaraan kegiatan 
Pendapatan Dan Belanja Daerah. 

. . na selanjutnya disingkat. TAPD 
35. Tim Anggaran Pemerin tah Daei ah ya o 

1 ke ala daerah dan d1p1mp111 
adalah tim yang dibentuk dengan keputusai. t�aas menyiapkan serta 
oleh sekretaris daerah yang mempuny1a1 ;gka penyusunan APBD 

I d erah da am r · · bat lainnya melaksanakan kebijakan kepa a. a h PPKD dan peJa · 
Yang anggotanya terdiri dari peJabat daera ' 
sesuai kebutuhan. 

BAB II ... 

, 



BAB II 
MAKSUD DAN TUJU 

AN ANALISA 3T A NDAR B O Pasa( 2 ELANJI\ G'5;2, 
,13 

digunakan sebagai alat Ukur 
.A-:,·. tan yang berlaku sama untuk belanja keg· �1·g1a P . t h seluruh iatan dan . gkungan emenn a Kabupaten s· Satuan K . Penyetar 
�tfl Intang da] erJa Peran k aan nama 

am Penyusunan � �t D�erah di 
Pasa1 3 KA-SKPD. 

ASB bertdujuan untudlal < . meningkatkan 
kegl ·atan an pengen ran anggaran. efisiensi da n efektivitas pela]· ,sanaan 

BAB III 

TATA CARA PENERAPAN ANAL , 
ISA STAI\DAR BELANJA 

Pasa14 

ASB ini, digu.nakan untuk penyusunan RKA-SKPD di . 
Kabupaten Smtang Tahun Anogaran 2014 d Ltngkungan Pemerintah 

. o an merupakan t d yang dapat digunakan sesuai dengan kemampu 1 s an ar maksimal 
· an <euangan daerah. 

Pasal 5 

(I) 

(2) 

(3) 

(I) 

(2) 

SKPD dalam rangka menyusun RKA-SKPD menentuk · · . · an Jents kegiatan sesuai dengan penyetaraan kegiatan pada ASB. 

Penentuan jenis kegiatan dilakukan sesuai dengan deskripsi kegiatan 
yang terdapat dalam perhitungan ASS. 

Penggunaan unsur belanja dan/atau persentase unsur belanja pada 
prinsipnya mengacu pada unsur belanja dan/atau persentase sebaran 
pada ASS, sedangkan penggunaan unsur belanja dan/atau persentase 
sebaran ASS sesuai dengan kebutuhan riil, dapat dilakukan dengan 
persetujuan TAPD Kabupaten Sintang. 

Pasal6 

. d · al ct ctalam Pasal 5 ayat ( l) Penyetaraan Keaiatan sebagaimana im <SU . k o -1 L piran l vang merupa an Peraturan ini sebazaimana tercantum dalarn am J 
' b . 

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan iru. 

. . . , d dalam Pasal 5 ayat . (2), 
Perh1tungan ASB sebagaunana d1maksu pakan baaian tidak 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran 11 yang meru 

O 

terpisahkan ctari Peraturan ini. 

BAB lV ... 



BAB IV 
KETENTUAN p ERALJl-J.AN 

Pasa17 

izl(f\- sKPD yang belum diatur at 
.. sebaran obyek belanja dan bau belum cukup ct· 1111, A p . esaran t iatur dal oleh Tim nggaran emenntah Daerah otal belanja k . arn Peratura 

. . . egiatan ditetapk; 
Apabila terjadi peru bah�? harga baran 

/Z) Jeh inflas1 maupun kebl]akan lainr, g dan/atau jasa Yan . 
�SB, maka penyesuaian stanctar b�f Y�g be:akibat kepala disebabkan 
J(eputusan Bupati. anJa keg1atan akan diaterubahan 

ur dengan 

BABY 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal8 

Peraturan ini berlaku sejak tanggal diundangkan. 

A ar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan B�pati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sintang. 

Ditetapkan di Sintang 
pada tanggal 

BUPATI SINTANG, 

MILTON CROSBY 

Diundangkan di Sintang 
Pada tanggal 

SEKRETARlS DAERAH KABUPATEN SJNTANG, 

ZULKIFLI HAJI AHMAD 

TAHLlil 2013 
BERITA DAERAH KABUPATEN SlNTANG 

NO MOR 

2013 

2013 


